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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan mengenai Peran Tokoh 

Agama Dalam Membangun Akhlak Remaja (Studi Kasus: Desa Lau Buluh Kec. Kuta 

Buluh Kab.Karo), Maka dari hasil penelitian ini pencipta menutup beberapa hal, 

yaitu: 

1. Peran dan fungsi tokoh agama belum tampak maksimaldalam membangun 

etika pemuda di desa Lau Buluh. Hal tersebut terbukti dengan minimnya 

program-program keagamaan yang fokus menangani persoalan akidah dan 

akhlak di masyarakat terkhususnya remaja. Adapun usaha-usaha yang 

dilakukan oleh tokoh agama yaitu: Shalat Jumat berjamaah, pengajian 

remaja di sore Jumat, wirid Yasin di malam Jumat, pengajian TPA untuk 

anak-anak dan remaja, peringatan hari-hari besar Islam.  

2. Seperti yang sudah penulis pahami dari hasil wawancara dengan informan, 

baik dari para tokoh agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat-

masyarakat setempat. Bisalah penulis ambil sebuah kesimpulan bahwa 

akhlak remaja di Desa Lau Buluh ini dapat dikatakan berhasil karena 

sekarang remajanya pun sudah bisa diajak kepada kebaikan, seperti sudah 

mau diajak pengajian dan perwiritan. Dan kemasjid remajanyapun sudah 

rajin kalau dibandingkan dengan sebelumnya. Inilah tugas tokoh agama 

yang harus dipertahankan jangan sampai akhlak remaja sekarang terpuruk 

lagi kebelakang. Dan kalau bisa ditambah lagi kegiatan-kegiatan agama 

dan menyibukkan mereka di dalamnya. 

3. Beberapa unsur yang menekan upaya para perintis tegas untuk 

membangun etika pemuda di Kota Lau Buluh meliputi variabel dalam dan 

variabel luar, yaitu: 

 



 

 
 

a. internal 

Instruktif dan kontras dalam kepribadian orang tua yang umumnya 

akan kurang setuju terhadap informasi, ide dan nasihat dari 

pemimpin yang tegas. 

b. eksternal 

Keterbatasan tenaga kerja, waktu, cadangan, kantor, media 

pendukung, tidak adanya koordinasi pembangunan untuk mengolah 

dan meningkatkan pemahaman daerah yang ketat, dan tidak adanya 

kekuatan dalam hubungan antara pelopor yang ketat dan pertemuan 

yang berbeda. 

3. Strategi para tokoh agamadalam membangun akhlak pemuda di Kota Lau 

Buluh, yaitu antara lain:  

a. Tingkatkan pengulangan investigasi rutin dan penjangkauan terkait 

pentingnya memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan. 

b. Mengerjakan adanya proyek-proyek yang tegas, khususnya di 

bidang akidah dan kualitas akhlak, khususnya terkait dengan tugas 

penting pemuda muslim yang berakhlak mulia sebagai masa 

datangnya Islam dengan memperluas amalan tersebut sebagai salah 

satu ikhtiar umat Islam. keberhasilan pembangunan masjid yang 

selama ini terabaikan. 

c. Berikan pemahaman tentang daerah setempat dan bekerja sama 

dengan pemerintah desa; guna membantu mengawasi setiap 

tindakan dan perilaku para remaja yang ada di Desa Lau Buluh 

agar sesuai dengan ketentuan dan nilai-nilai keislaman yang 

seharusnya.  

d. Meningkatkan frekuensi kunjungan langsung ke wali untuk 

menyekolahkan anaknya ke sekolah keagamaan atau pesantren.  



 

 
 

e. Mengadakan sebuah grup whatapps yang beranggotakan para 

remaja dengan menjadikannya sebagai wadah untuk menyebarkan 

kajian-kajian keagamaan dan informasi-informasi seputar 

keislaman.  

f. Menurut keterangan masyarakat Desa Lau Buluh, salah seorang 

tokoh agama di Desa Lau Buluh menerapkan sebuah strategi yang 

sangat baik, yaitu dengan memberikan sebuah hadiah berupa 

makanan untuk para anak-anak dan remaja bagi yang ingin ikut 

mengaji dan belajar agama.  

B.  Kritik dan Saran 

Dengan penyempurnaan pemeriksaan peneliti menyampaikan kritik dan saran 

kepada: 

1. Kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat Desa Lau Buluh agar terus 

melakukan pembinaan kepada masyarakat muslim Desa Lau Buluh, baik 

itu tentang keagamaan, akidah dan akhlak, yang menjadi dasar fondasi 

dalam kehidupan beragama.  

2. Kepada umat muslim Desa Lau Buluh harus lebih menyadari bahwa setiap 

umat Islam memiliki tanggung jawab untuk membina dan menjaga Akidah 

yang mereka.  

3. Kepada orang tua umat muslim di Desa Lau Buluh hendaklah mendidik 

anak sejak usia dini, menanamkan akidah yang baik serta menjadi contoh 

di dalam keluarga, dan menjadi panutan oleh anak. Karena sejatinya orang 

tua adalah madrasatul ula bagi anak-anaknya. 

4. Kepada para organisasi-organisasi keagamaan dan partai politik berbasis 

Islam agar untuk mendukung upaya-upaya masyarakat muslim Desa Lau 

Buluh memperbaiki akidah dan akhlaknya, seperti mengadakan pemberian 

bantuan-bantuan sosial serta bantuan-bantuan kesehatan kepada 

masyarakat Muslim Desa Lau Buluh agar mereka yang secara ekonomi di 



 

 
 

bawah rata-rata mendapatkan perhatian lebih dan dengan itu mereka 

merasa di pedulikan oleh orang-orang yang seakidah dengannya.  


